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Abstrak 

PT. Indonesia Comnet Plus (ICONPLUS) adalah perusahaan provider jaringan internet yang berlokasi di 

Indonesia. Dalam distribusi jaringan internet, ICONPLUS menggunakan mitra kerja yang beredar di segala 

penjuru Indonesia. Oleh sebab itu, mitra kerja yang baik sangat dibutuhkan oleh ICONPLUS agar distribusi terus 

berjalan dan kualitasnya tetap terjaga. Salah satu kendala yang dialami oleh ICONPLUS adalah kesulitan dalam 

menentukan mitra kerja yang baik. Pada ICONPLUS, evaluasi mitra pada kondisi terkini belum efektif  karena 

prosesnya masih sangat manual, yang mengakibatkan proses penilaian menjadi kurang optimal dari segi 

efektivitas, efisiensi, dan akurasi. Untuk meningkatkan akurasi dalam proses penilaian ini, diperlukan 

perancangan aplikasi SPK yang dapat meringankan dalam penentuan mitra kerja secara lebih efisien dan efektif. 

SPK yang digunakan ini membantu dalam penentuan mitra kerja yang paling bagus yang dapat 

diimplementasikan dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) pada ICONPLUS. Sehingga evaluasi 

kinerja dapat ditingkatkan dan waktu serta efisiensi biaya yang diperlukan bisa digunakan secara efektif. Hasilnya 

dapat dibuktikan dengan implementasi SPK dari aplikasi ini dapat meringankan admin dalam penilaian pemilihan 

proses karyawan terbaik dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

 

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Simple Additive Weighting, Penentuan, Mitra Kerja. 

 

Abstract 

PT Indonesia Comnet Plus (ICONPLUS) is an internet network provider company located in Indonesia. In 

the distribution of the internet network, ICONPLUS uses partners who circulate throughout Indonesia. 

Therefore, good partners are needed by ICONPLUS so that distribution continues and quality is maintained. One 

of the obstacles experienced by ICONPLUS is the difficulty in determining good partners. In ICONPLUS, partner 

evaluation in the current condition is not effective because the process is still very manual, which results in the 

assessment process being less than optimal in terms of effectiveness, efficiency, and accuracy. To improve 

accuracy in this assessment process, it is necessary to design a SPK application that can facilitate the 

determination of partners more efficiently and effectively. The SPK used helps in determining the best work 

partners which can be implemented with the Simple Additive Weighting (SAW) method on ICONPLUS. So that 

performance evaluation can be improved and the time and cost efficiency required can be used effectively. The 

results can be proven by the SPK implementation of this application can relieve the admin in the assessment of 

the best employee selection process using the Simple Additive Weighting (SAW) method. 

 

Keywords: Decision Support System, Simple Additive Weighting, Determination, Working Partners. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam beberapa tahun terakhir, permintaan layanan internet melalui Fiber Optik meningkat tajam di PT. 

Indonesia Comnet Plus. Untuk menghadapi pertumbuhan ini, PT. Indonesia Comnet Plus mencari mitra untuk 

proyek aktivasi internet melalui Fiber Optik. Proses pemilihan mitra kerja dalam perusahaan ini telah 

memposisikan menjadi bagian penting dalam proses ini [1]. Mengambil keputusan dalam pemilihan mitra kerja 

adalah aspek penting dalam operasi perusahaan. Proses pemilihan mitra kerja melibatkan analisis kompleks yang 
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memerlukan alat analisis yang tepat untuk memastikan keputusan yang diambil memiliki kualitas yang baik. [2]. 

Salah satu kendala adalah memilih mitra yang kompeten secara teknis, berpengalaman, dan tetap terjangkau. 

Maka dari itu, penerapan SPK ini menggunakan pendekatan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

Implementasi SAW dilakukan pada sistem pendukung keputusan melalui aplikasi java Desktop dan database 

MYSQL [3]. Melihat latar belakang masalah yang ada, diperlukan perhitungan secara tepat pada proses 

mengevaluasi hasil kinerja mitra untuk menentukan mitra terbaik. Salah satu metode perhitungan yang umum 

digunakan adalah metode pendekatan SAW, yang kerapkali dikenal dengan penamaan metode penjumlahan 

terbobot. Prinsip yang mendasar dari pendekatan SAW adalah menghitung jumlah terbobot dari penilaian atribut 

pada mitra dengan setiap opsi yang dihitung.[4]. adanya banyak calon mitra kerja yang memenuhi kriteria teknis 

dan pengalaman, namun memiliki perbedaan dalam hal biaya. Perusahaan perlu memastikan bahwa mitra kerja 

yang dipilih tidak hanya memenuhi persyaratan teknis dan pengalaman, tetapi juga memberikan biaya yang 

kompetitif[5].  

Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi yang seksama untuk menentukan mitra kerja yang dapat 

memberikan kombinasi terbaik antara kualitas layanan dan biaya yang efisien bagi PT. Indonesia Comnet Plus.  

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) bisa dikatakan sebagai sistem yang mengarahkan pada pemanfaatan dalam 

proses analisis komputer dan proses pengambilan keputusan yang terbaik [6]. Untuk memastikan pemilihan mitra 

kerja yang cocok untuk pekerjaan tertentu, diperlukan berbagai pertimbangan kebijakan. Keputusan-keputusan ini 

biasanya didasarkan pada evaluasi kinerja yang mencakup aspek-aspek seperti pengetahuan atau keterampilan 

yang relevan dengan pekerjaan, kualitas pekerjaan, kemampuan berkolaborasi dengan mitra lain, inisiatif, 

ketekunan, keandalan, dan integritas. Penerapan metode SAW dalam penentuan mitra kerja proyek aktivasi 

internet fiber optik di PT. Indonesia Comnet Plus akan menggunakan Java Desktop sebagai platform 

pengembangan aplikasi[7]. Java Desktop memberikan fleksibilitas dan keandalan dalam mengembangkan 

aplikasi desktop yang dapat digunakan oleh staf PT. Indonesia Comnet Plus untuk melakukan evaluasi dan 

pengambilan keputusan[8]. Selain itu, penggunaan database MySQL akan mendukung penyimpanan dan 

pengolahan data mitra kerja serta kriteria yang digunakan dalam metode SAWUntuk mencapai efisiensi dan 

efektivitas dalam pekerjaan, pengambilan keputusan yang tepat menjadi sangat penting[9]. Pendekatan SAW ini 

akan diterapkan ke aplikasi yang dibuat dengan melakukan evaluasi kinerja mitra dan menentukan mitra terbaik 

[10].  

2. METODE PENELITIAN 

Cara yang diterapkan dalam memberikan dukungan pada decision pada pemilihan mitra kerja adalah 

metode Simple Additive Weighting (SAW)[11]. Cara kerja SAW ditunjukkan dalam flowchart berikut ini: 

Mulai

Mendata 

Kriteria

Menghitung Normalisasi 

Matriks Keputusan

Mendata 

Alternatif

Preferensi Alternatif

Perkalian Matriks 

Normalisasi

Selesai

 
Gambar 1 Algoritma Penelitian 
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Berikut adalah beberapa langkah dalam penggunaan metode SAW, antara lain: 

1. Penentuan kriteria beserta bobot dan keterangannya yaitu benefit atau cost dan mendata alternatif 

seperti data mitra kerja 

2. Membuat matriks keputusan dengan memberi nilai 1-5 untuk mitra kerja dari setiap kriteria tertentu. 

3. Menghitung normalisasi matriks keputusan dengan mencari nilai terbesar dan nilai terkecil sesuai 

dengan keterangan dari masing-masing kriteria yaitu benefit dan cost. 

4. Perkalian matriks ternormalisasi ialah menghitung hasil normalisasi matriks keputusan dengan 

mengkalikan dengan bobot dari masing – masing kriteria. 

5. Preferensi alternatif adalah menjumlah alternatif dari setiap kriteria untuk menentukan nilai 

tertinggi. 

Berdasarkan data dari PT. Indonesia Comnet Plus, maka dilakukan penentuan kriteria dalam menentukan 

rekomendasi mitra kerja. Metode Simple Additive Weighting ini akan menggunakan dan menerapkan normalisasi 

matriks yang nantinya akan dihitung perbandingannya dengan seluruh alternatif yang diapakai. 

 Variabel j di kondisi posisi atas merupakan atribut benefit 

 

 

 

Variabel j di kondisi posisi atas merupakan cost 

 

 

Perhitungan metode-metode tersebut dapat dilihat dengan: 

1. Mengidentifikasi semua kriterian yang dugunakan dalam pedoman dalam proses pengambilan 

decision, dengan C. 

2. Menilai maing-masing opsi berdasarkan kriteria yang relevan. 

3. Proses ini melibatkan membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria dan dilanjutkan dengan 

normalisasi matriks tersebut dengan menggunakan rumus yang sesuai, tergantung pada kategori 

atribut seperti atribut benefit ataupun cost atau atribut biaya. 

4. Dalam proses perankingan, dilakukan penjumlahan hasil perhitungan matriks yang sudah 

dinormalisasi (R) pada vektor bobot, dan alternatif terbaik (A) yang menghasilkan nilai tertinggi 

akan dipilih sebagai solusi [12]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Identifikasi Masalah 

Pada proses ini Knowledge Engineer berfungsi sebagai ahli sistem pendukung keputusan pemilihan mitra 

kerja yang sudah dikumpulkan dalam sebuah database dan dibatasi hanya beberapa data saja. Dari hasil 

observasi, terungkap bahwa proses seleksi dan pemberian nilai dari calon mitra dikerjakan dengan proses yang 

cukup lama karena masih tertulis. Dari penilai akan melakukan penilaian pada calon mitra menggunakan suatu 

lembar penilaian, sehingga masih dilakukan penghitungan dengan proses manual. Selain itu, jumlah peserta atau 

calon mitra yang perlu dievaluasi cukup besar, sehingga menyebabkan proses seleksi dan penilaian 

menghabiskan waktu yang sangat lama, sehingga menjadi faktor yang mempengaruhi kelambatan dalam 

pengambilan keputusan. Setelah melakukan proses penganalisisan terhadap prosedur kerja seleksi calon mitra 

dalam penilaiannya dengan memutuskan untuk mengembangkan sebuah sistem seleksi yang dapat memberikan 

rekomendasi keputusan dengan akurasi dan kecepatan yang lebih baik. Sistem ini dirancang untuk memudahkan 

pengelolaan semua data termasuk mitra, mengatur bobot subkriteria dan kriteria, memungkinkan penilai untuk 

memberikan penilaian, serta menampilkan hasil perhitungan dan keputusan secara instan. Sebagai tambahan, 

aplikasi ini memberikan kemudahan untuk pengguna dalam mengunduh laporan hasil akhir. 
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3.2 Konseptualisasi Masalah 

Dalam konseptualisasi masalah ini, dapat dipetakan ke dalam jenis-jenis apa saja yang terkait dengan SPK 

pada proses memilih mitra kerja. Sehingga tahapan ini, analisis melibatkan pengkajian data mitra yang akan 

diseleksi berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan. Informasi ini akan digunakan sebagai variabel masukan 

dalam penelitian. 

 

3.3 Pembahasan Algoritma 

Penggambaran sistem dituangkan melalui algoritma yang menunjukkan alur kerja sistem secara logika 

yaitu penentuan data bobot dan kriteria. Dalam tahap ini, kriteria-kriteria yang telah ditentukan akan diberi bobot 

prioritas untuk menentukan tingkatannya sebagai dasar penilaian. Pendekatan SAW memahami 2 jenis atribut, 

yaitu kriteria benefit dan kriteria cost. Cost merujuk pada nilai minimum suatu kriteria, dan contoh kriteria cost 

mencakup ketidakhadiran, ketidakpatuhan, dan kualtas kerja. Sementara itu, benefit merujuk pada nilai maksimal 

suatu kriteria, dan contoh kriteria benefit mencakup kemampuan kinerja, kemampuan individu, dan kemampuan 

manajerial. Untuk penerapannya dapat dilihat di tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Kode Kriteria dan Bobot 

Kode Kriteria Bobot Keterangan Skor Jenis 

 

 

C1 

 

 

Keandalan dan Kepatuhan 

 

 

15 

Sangat Buruk 1  

 

Benefit 
Buruk 2 

Kurang 3 

Cukup 4 

Baik 5 

Sangat Baik 6 

 

 

C2 

 

 
Kualitas Kerja 

 

 
25 

Sangat Buruk 1  

 
Benefit 

Buruk 2 

Kurang 3 

Cukup 4 

Baik 5 

Sangat Baik 6 

 

 

C3 

 

 

Kolaborasi dan Komunikasi 

 

 

25 

Sangat Buruk 1  

 

Benefit 
Buruk 2 

Kurang 3 

Cukup 4 

Baik 5 

Sangat Baik 6 

 

 

C4 

 

 

Kepatuhan Etika 

 

 

10 

Sangat Buruk 1  

 

Cost 
Buruk 2 

Kurang 3 

Cukup 4 

Baik 5 

Sangat Baik 6 

 

 

C5 

 

 

Kepatuhan Kontrak 

 

 

25 

Sangat Buruk 1  

 

Benefit 
Buruk 2 

Kurang 3 

Cukup 4 

Baik 5 

   Sangat Baik 6  

 

Menentukan alternatif dalam implemetasi metode SAW dilakukan pada pemilihan mitra kerja dengan 

jumlah 5 alternatif mitra yang ditunjukkan dalam tabel 2 penentuan kriteria alternatif. 
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Tabel 2. Data Kriteria Mitra 

Alternatif Nama Mitra 

A1 PT Internasional Mas 

A2 PT Aditya Perkasa 

A3 PT Jaya Sentosa 

A4 PT Belden Indoensia 

A5 PT Sido Muncul 

 

Matriks pemilihan mitra kerja ditentukan pada masing-masing alternatif diberikan skor dari setiap kriteria 

yang telah ditetapkan dari tahapan sebelumnya yang ditunjukkan dan ditampilkan pada matriks pada tabel 3: 

Tabel 3. Data Matriks Penilaian 

 

Alternatif 

Kriteria 

C1 

+ 

C2 

+ 

C3 

+ 

C4 

- 

C5 

+ 

A1 5 6 5 6 5 

A2 4 5 5 6 5 

A3 6 5 5 4 6 

A4 5 4 5 6 5 

A5 6 5 5 6 5 

Setelah melakukan normalisasi pada matrix keputusan X maka akan didapatkan pada matriks 

ternormalisasi R sebagaimana yang tercantum pada: 

X = 

[
 
 
 
 
     
     
     
     
     ]

 
 
 
 

 

 Proses Normalisasi Matriks Keputusan merupakan proses normalisasi matriks keputusan dengan 

melakukan perhitungan benefit dan cost dengan rumus sebagai berikut: 

Benefit: 

A1C1= 
 

               
 

 

 
      

A2C1= 
 

               
 

 

 
      

A3C1= 
 

               
 

 

 
   

Cost: 

A1C4 = 
               

 
 

 

 
      

A2C4 = 
               

 
 

 

 
      

A3C4 = 
               

 
 

 

 
   

Tabel 4. Data Perhitungan Normalisasi Matriks Keputusan 
 

Alternatif 

Kriteria 

C1 

+ 

C2 

+ 

C3 

+ 

C4 

- 

C5 

+ 

A1 0,83 1 1 0,66 0,83 

A2 0,66 0,83 1 0,66 0,83 

A3 1 0,83 1 1 1 

A4 0,83 0,66 1 0,66 0,83 

A5 1 0,83 1 0,66 0,83 

Berdasarkan tabel 4 yang memuat penjelasan tentang normalisasi data matriks keputusan, kita dapat 

menciptakan sebuah contoh tabel matriks keputusan yang akan digunakan sebagai dasar untuk perhitungan 

perkalian matriks dan normalisasi data yang terpilih pada proses pembobotan kriteria, berikut adalah matriksnya: 
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Rij = 

[
 
 
 
 
              
                 
        

                 
              ]

 
 
 
 

 

Tahapan selanjutnya adalah perkalian matriks ternomalisasi dengan menjumlahkan total dari kriteria 

masing-masing dari alternatif. Berikut ini hasil dari menghitung optimasi: 

A1 = (0,83x15)+(1x25)+(1x25)+(0,66x10)+(0,83x25) = 89,8 

A2 = (0,66x15)+(0,83x25)+(1 x25)+( 0,66x10)+(0,83x25) = 83 

A3 = (1x15)+(0,83x25)+(1 x25)+( 1x10)+(1x25) = 95,75 

A4 = (0,83x15)+(0,66x25)+(1 x25)+( 0,66x10)+(0,83x25) = 81,3 

A5 = (1x15)+(0,83x25)+(1 x25)+( 0,66x10)+(0,83x25) = 88,1 

Tahap terakhir adalah preferensi alternatif yang ada pada metode SAW dengan melakukan perangkingan. 

Hasil perhitungan dan perangkingan yang dilakukan secara manual menggunakan metode SAW dalam simulasi 

sistem menghasilkan urutan yang didasarkan pada bobot tertinggi. Berikut adalah hasil akhir dari preferesni 

alternatif perangkingan: 

Tabel 5. Preferensi Alternatif  

 

Bobot 
C1 C2 C3 C4 C5 

Total Rank 
15 25 25 10 25 

A1 0,83 1 1 0,66 0,83 89,8 2 

A2 0,66 0,83 1 0,66 0,83 83 4 

A3 1 0,83 1 1 1 95,75 1 

A4 0,83 0,66 1 0,66 0,83 81,3 5 

A5 1 0,83 1 0,66 0,83 88,1 3 

 

Use case diagram merupakan alat untuk membuat pengguna berbicara tentang sistem dari sudut pandang 

mereka. Rancangan diagram usecase dari sistem pendukung keputusan yang telah dibuat untuk pemilihan mitra 

kerja. Actor yang terlibat dalam sistem ini adalah Admin. Admin memiliki otoritas untuk mengelola data 

karyawan, mengelola data mitra, mengelola data kriteria, mengelola proses penilaian, dan mencetak laporan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Usecase Diagram Sistem 
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Pada gambar 3 merupakan sajian layar sistem pendukung keputusan dalam penentuan mitra kerja di PT. 

Indonesia Comnet Plus. 

 

 
Gambar 3. Tampilan Proses Penilaian 

Tampilan proses penilaian merupakan bagian tampilan yang terdapat pada sistem pendukung keputusan 

penentuan mitra kerja di PT. Indonesia Comnet Plus dimana pada tampilan ini dilakukan pengolahan data mitra 

kerja yang akan dinilai oleh User di PT. Indonesia Comnet Plus. 

 

 

Gambar 4  Tampilan Laporan Data Hasil 

Tampilan laporan data hasil ini berasal dari perhitungan matriks. Laporan ini muncul ketika pengguna 

mengklik tombol laporan data hasil pada layar menu utama. 

 

4. Kesimpulan 

Dengan hadirnya sistem pendukung keputusan ini, keputusan dalam menilai mitra kerja menjadi lebih 

mudah dan efektif melalui proses perhitungan yang sederhana dan efisien, sistem ini dapat digunakan sebagai alat 

pendukung keputusan dalam pemilihan mitra kerja yang direkomendasikan. Hasil uji coba terhadap data 
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penelitian menunjukkan bahwa aplikasi berfungsi sesuai yang diharapkan, yaitu memberikan rekomendasi mitra 

kerja terbaik kepada pengguna beserta laporan rincian perhitungannya. Berkat adanya sistem terpadu untuk 

mengelola informasi mitra kerja, waktu yang diperlukan dalam proses pengolahan data mitra kerja terbaik tidak 

lagi sebanyak sebelumnya. Dengan menerapkan sistem yang lebih efisien, menyimpan data pada basis data akan 

meningkatkan kecepatan dalam mencari informasi. 
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